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ABSTRAK 

ASI eksklusif adalah bayi hanya diberi ASI saja selama 6 bulan, tanpa tambahan 

cairan lain seperti susu formula, jeruk, madu, air teh, dan air putih, serta tanpa 

tambahan makanan padat seperti pisang, bubur susu, biskuit, bubur nasi, dan nasi 

tim. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan 

dengan motivasi pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 23 Ilir Kota 

Palembang Tahun 2019. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. 

Sampel dalam penelitin ini yaitu ibu yang mempunyai bayi usia 7-12 bulan 

sebanyak 95 ibu. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan Simple 

Random Sampling. Hasil univariat penelitian menunjukkan bahwa ibu menyusui 

yang memiliki motivasi rendah dalam pemberian ASI eksklusif yaitu sebesar 

67,4%. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa pendidikan (p value=0,016 < 

α=0,05) dan status pekerjaan ibu (p value= 0,049) < α= 0,05) yang berarti terdapat 

hubungan dengan motivasi pemberian ASI eksklusif, sementara umur (p value= 

0,147), pengetahuan (p value= 0,128), pendapatan keluarga (p value=  0,421), dan 

Paritas (p value= 0,865) yang artinya tidak terdapat hubungan dengan motivasi 

pemberian ASI eksklusif. Saran bagi puskesmas adalah diharapkan Puskesmas 

untuk lebih meningkatkan program ASI eksklusif melalui promosi kesehatan 

seperti diadakannya pendidikan kesehatan bagi ibu bayi serta membentuk 

komunitas ayah ASI bagi ayah bayi 0-6 bulan. Saran bagi ibu diharapkan peran 

serta keluarga (baik itu suami, ibu kandung maupun ibu mertua) untuk lebih aktif 

mendukung ibu dalam melakukan pemberian ASI Eksklusif sehingga ibu 

memiliki kesadaran serta motivasi diri untuk mau memberikan ASI eksklusif 

kepada bayinya. 

 

Kata kunci : Motivasi, ASI Eksklusif, Puskesmas 23 Ilir Palembang 

Kepustakaan : 70 (2000-2017) 
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ABSTRACT 

Exclusive breastfeeding is that babies are only breastfed for 6 months, without 

additional fluids such as formula milk, oranges, honey, tea and water, and without 

added solid foods such as bananas, milk porridge, biscuits, rice porridge, and 

team rice . This study aims to analyze the factors associated with motivation for 

exclusive breastfeeding in the working area of the 23 Ilir Public Health Center in 

Palembang in 2019. This study used a cross sectional design. The sample in this 

study was 95 mothers who had babies aged 7-12 months. Sampling of this study 

using Simple Random Sampling. The results of the univariate study showed that 

breastfeeding mothers who had low motivation in giving exclusive breastfeeding 

were 67.4%. The results of bivariate analysis showed that education (p value = 

0.016 <α = 0.05) and maternal employment status (p value = 0.049) <α = 0.05) 

which means there is a relationship with exclusive breastfeeding motivation, while 

age (p value = 0.147), knowledge (p value = 0.128), family income (p value = 

0.421), and parity (p value = 0.865) which means that there is no relationship 

with the motivation of exclusive breastfeeding. Suggestions for Puskesmas are to 

encourage Puskesmas to further enhance exclusive breastfeeding programs 

through health promotion such as health education for mothers and to form a 

breastfeeding community for fathers of infants 0-6 months. Suggestions for 

mothers are expected to be a family participation (be it husband, biological 

mother or mother-in-law) to be more active in supporting mothers in providing 

exclusive breastfeeding so that mothers have the awareness and self-motivation to 

want to give exclusive breastfeeding to their babies. 

 

Keywords: Motivation, Exclusive Breastfeeding, 23 Ilir Palembang Health Center 

Literature: 70 (2000-2017) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan salah satu acuan yang dapat 

dijadikan indikator dalam menilai derajat kesehatan suatu bangsa (Alimul, 2008). 

Dalam rangka menurunkan angka kesakitan dan kematian bayi, UNICEF dan 

WHO merekomendasikan sebaiknya bayi disusui hanya dengan Air Susu Ibu 

(ASI) selama  paling sedikit enam bulan, dan pemberian ASI dilanjutkan sampai 

bayi berumur dua tahun. Agar ibu dapat mempertahankan ASI Eksklusif selama 

enam bulan. WHO merekomendasikan agar melakukan Inisiasi Menyusui Dini 

(IMD) dalam satu jam pertama kehidupan, bayi hanya menerima ASI tanpa 

tambahan makanan atau minuman, termasuk air, menyusui sesuai permintaan atau 

sesering yang diinginkan bayi, dan tidak menggunakan botol atau dot (WHO, 

2018). 

The United Nation Children’s Fund melaporkan bahwa 800.000 kematian 

balita (13% dari total kematian balita) dapat dicegah dengan hanya memberikan 

ASI eksklusif. Bayi yang diberikan ASI eksklusif memiliki enam kali kesempatan 

yang lebih besar untuk bertahan hidup daripada yang tidak mendapatkan ASI 

eksklusif.  Pemberian ASI eksklusif mempunyai banyak manfaat bagi ibu maupun 

bayi karena di dalam ASI terdapat kolostrum yang kaya akan antibodi yang 

berguna untuk meningkatkan kekebalan tubuh bayi sehingga dapat mengurangi 

morbiditas dan mortalitas. Selain kolostrum, pemberian ASI dini setelah kelahiran 

dapat merangsang pengeluaran ASI selanjutnya dan berhubungan erat dengan 

kesuksesan menyusui (UNICEF, 2014) 

 The World Alliance For Breastfeeding Action (WABA) memiliki suatu 

gerakan untuk mengajak semua orang meningkatkan dukungan kepada ibu untuk 

memberikan bayi-bayi mereka makanan yang berstandar emas yaitu ASI yang 

diberikan eksklusif selama enam bulan pertama dan melanjutkan ASI bersama 

makanan pendamping ASI lainnya yang sesuai sampai bayi berusia dua tahun atau 

lebih (Robiwala M et al, 2012).   
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Cakupan pemberian ASI eksklusif di Afrika Tengah sebanyak 25%, Amerika 

Latin dan Karibia sebanyak 32%, Asia Timur sebanyak 30%, Asia Selatan 

sebanyak 47% dan Negara berkembang sebanyak 46%. Secara keseluruhan, 

kurang dari 40% anak dibawah usia enam bulan diberi ASI eksklusif (WHO, 

2015). Hal ini belum sesuai dengan target WHO yang ke lima di tahun 2025 yaitu 

meningkatkan pemberian ASI eksklusif dalam 6 bulan pertama sampai paling 

sedikit 50% (WHO, 2014).  

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) (2018) menunjukkan bahwa bayi yang 

mendapat ASI eksklusif di Indonesia hanya 37,3 %. Padahal target Rencana 

Strategis Kementerian Kesehatan tahun 2015-2019 yaitu persentase bayi usia 

kurang dari 6 bulan yang mendapat ASI eksklusif sebesar 50% (Kemenkes, 2014) 

Faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan pemberian ASI 

eksklusif adalah pada ibu yang memiliki pekerjaan. Para ibu lebih beralih ke susu 

formula karena terhentinya pemberian ASI eksklusif yang terjadi pada ibu yang 

bekerja terutama di perkotaan (Okawary, 2015). Menurut Weber, et al (2011) 

alasan utama ibu berhenti menyusui adalah kembali bekerja. Dari 60% wanita 

yang berniat untuk terus menyusui tetapi hanya 40% yang melakukannya. Selain 

itu, penyebab rendahnya pemberian ASI di Indonesia adalah kurangnya 

pengetahuan ibu hamil, keluarga dan masyarakat akan pentingnya ASI. Masalah 

ini diperparah dengan gencarnya promosi susu formula dan kurangnya dukungan 

dari masyarakat, termasuk institusi yang mempekerjakan perempuan yang belum 

memberikan tempat dan kesempatan bagi ibu menyusui di tempat kerja (Depkes 

RI, 2011).  

Motivasi merupakan salah satu faktor dari ibu untuk memberikan ASI pada 

bayinya. Faktor motivasi dapat mempengaruhi tidak diberikannya ASI eksklusif 

pada bayi. Kebijakan tenaga kerja perempuan dapat menjadi salah satu kendala 

dalam mensukseskan program ASI eksklusif karena cuti melahirkan hanya 12 

minggu, dimana cuti 4 (empat) minggu sudah diambil sebelum melahirkan. 

Setelah itu ibu harus kembali bekerja dan terpaksa berhenti memberikan ASI pada 

bayinya (Masoara, 2003). 

 Hasil penelitian Putra (2008) membuktikan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara motivasi dengan pemberian ASI eksklusif. Penelitian tersebut 
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memiliki Odds Ratio (OR) 2,556 dengan CI 95% yang berarti responden yang 

memiliki motivasi tinggi berpeluang memberikan ASI eksklusif sebesar 2,556 kali 

lebih besar dari responden yang memiliki motivasi rendah. Penelitian 

Listyaningrum (2016) diketahui bahwa responden dengan motivasi tinggi 

sebagian memberikan ASI eksklusif sebanyak 37,8%, sedangkan kategori 

motivasi rendah memberikan ASI tidak eksklusif sebanyak 37,8%, diperoleh dari 

p-value = 0,003 (<0,05). Artinya ada hubungan antara motivasi ibu dengan 

pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja. 

Hasil penelitian Nurma (2016) terdapat hubungan antara pekerjaan dengan 

pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Kota Maba Kecamatan Kota Maba 

Kabupaten Halmahera Timur. Ibu yang tidak bekerja memberikan peluang 6,6 

kali (CI=95%) untuk memberikan ASI eksklusif. Penelitian Yuliandarin (2009) 

menunjukkan bahwa ibu yang bekerja lebih berisiko tidak memberikan ASI 

eksklusif dibandingkan ibu yang tidak bekerja, dimana ibu yang tidak bekerja 

lebih berpeluang untuk lebih memberikan ASI eksklusif sebesar 16,4 kali (CI= 

95%) dibandingkan dengan ibu yang bekerja. 

Kota Palembang merupakan salah satu kota yang tingkat pencapaian ASI 

eksklusifnya yaitu sebesar 72,76%. Kecamatan Bukit Kecil merupakan salah satu 

kecamatan yang ada di Kota Palembang yang memiliki cakupan ASI eksklusif 

yaitu sebesar 57,19%. Terdapat 2 wilayah kerja Puskesmas di Kecamatan Bukit 

Kecil yaitu Puskesmas Merdeka dan Puskesmas 23 Ilir. Cakupan ASI eksklusif 

paling rendah terdapat di wilayah kerja Puskesmas 23 Ilir yaitu sebesar 42,42% 

(Dinkes Kota Palembang, 2017). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi pemberian ASI eksklusif di 

wilayah kerja Puskesmas 23 Ilir Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembang Provinsi 

Sumatera Selatan.  

1.2 Rumusan Masalah 

ASI merupakan sumber nutrisi untuk pertumbuhan dan perlindungan 

pertama terhadap infeksi. Motivasi ibu sangat mempengaruhi pemberian ASI 

eksklusif. Cara pemberian makan yang baik dan benar pada bayi adalah menyusui 

secara eksklusif sejak lahir sampai 6 bulan dan meneruskan menyusuinya sampai 
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24 bulan. Berdasarkan data Dinkes Kota Palembang (2017) cakupan ASI 

eksklusif di Puskesmas 23 Ilir sebesar 42,42%. Bila dibandingkan dengan target 

Rencana Strategis Kementerian Kesehatan tahun 2015-2019 yaitu sebessar 50% , 

maka Puskesmas 23 Ilir masih dibawah target. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi 

pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 23 Ilir Kecamatan Bukit 

Kecil Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan motivasi pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja 

Puskesmas 23 Ilir Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembang Provinsi 

Sumatera Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi karakteristik ibu menyusui berdasarkan umur, 

pendidikan, pengetahuan, pendapatan keluarga, jumlah anak, status 

pekerjaan ibu dan motivasi ibu dalam pemberian ASI eksklusif di 

wilayah kerja Puskesmas 23 Ilir Kecamatan Bukit Kecil Kota 

Palembang. 

2. Menganalisis hubungan faktor umur ibu terhadap motivasi 

pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 23 Ilir 

Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembang. 

3. Menganalisis hubungan pendidikan terhadap motivasi pemberian 

ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 23 Ilir Kecamatan Bukit 

Kecil Kota Palembang. 

4. Menganalisis hubungan pengetahuan terhadap motivasi pemberian 

ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 23 Ilir Kecamatan Bukit 

Kecil Kota Palembang. 

5. Menganalisis hubungan pendapatan keluarga terhadap motivasi 

pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 23 Ilir 

Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembang. 
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6. Menganalisis hubungan paritas (jumlah anak) terhadap motivasi 

pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 23 Ilir 

Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembang. 

7. Menganalisis hubungan status pekerjaan ibu terhadap motivasi 

pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 23 Ilir 

Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Puskesmas  

Sebagai masukan dan data bagi pelayanan kesehatan dalam 

memberikan informasi kepada ibu menyusui tentang pentingnya 

pemberian ASI ekslusif. 

1.4.2 Bagi FKM UNSRI 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  informasi dan 

dapat dijadikan studi pustaka tambahan bagi mahasiswa Fakultas 

Kesehatan Masyarakat, serta nantinya dapat digunakan sebagai acuan 

untuk penelitian selanjutnya.  

1.4.3 Bagi Peneliti Lain 

Sebagai data dasar ataupun data penunjang bagi penelitian yang 

terkait dalam pemberian ASI eksklusif. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2019.. 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas 23 Ilir  

Palembang. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor yang berhubungan 

dengan  motivasi pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 23 

Ilir Palembang tahun 2019. 
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1.2.1 Peneliti Selanjutnya 

Diperlukan lagi pengembangan dengan variabel-variabel yang 

lebih kompleks karena masih banyak yang mempengaruhi motivasi 

pemberian ASI eksklusif. 
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